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ABSTRAK

LISA ARIANTI (M011171570) Rekayasa Metode Vegetatif dalam Pengendalian
Erosi Di Sub DAS Minraleng dibawah bimbingan Usman Arsyad dan Wahyuni

Sub DAS Minraleng merupakan hulu dari DAS Walanae dengan luas 81.012
ha diantaranya 16.534 ha luas hutan.Sub DAS Minraleng banyak mengalami
perubahan tutupan lahan terutama yang berhutan menjadi tidak berhutan. Kondisi
tersebut diperparah dengan penutupan lahan dengan berbagai pola penggunaan lahan
yang kurang bagus sehingga memicu terjadinya erosi.Tujuan dari penelitian ini
adalah mengidentifikasi  bentuk-bentuk pemanfaatanlahan yang diterapkan
masyarakat dari aspek vegetasi dan merumuskan metode vegetatif yang sesuai
dengan kondisi lahan masyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
teknik purposive sampling dengan pengambilan sampelpadapertanian lahan kering
dari kemiringan lereng 8 - 45%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya variasi
jarak tanam, pola tanam,waktu tanam dan jenis tanaman. Rumusan metode vegetatif
disesuaikan dengan kondisi lahan dengan mempertimbangkan aspek ekologi dan
ekonomi masyarakat. Jenis rekayasa berupa pengaturan jarak tanam, pola pagar

hidup, mulsa dan pertanaman sela.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertambahan penduduk dari tahun ketahun cenderung semakin meningkat,
diikuti pula dengan bertambahnya kebutuhan lahan untuk memenuhi kepentingan
seperti pertanian, perkebunan, pemukiman dan lain-lain. Untuk memenuhi
kebutuhannya, manusia melakukan pengolahan lahan yang umumnya tidak sesuai
dengan kemampuannya. Kesalahan pemanfaatan lahan tersebut terlihat pada
meningkatnya erosi dan sedimentasi, banjir dan longsor, pendangkalan pada sungai
serta meningkatnya luas lahan kritis, tetapi yang menjadi masalah utama yaitu erosi
yang disebabkan oleh aktivitas manusia (Meliani, 2012)

Erosi merupakan proses terkikisnya atau berpindahnya tanah dari suatu tempat
ketempat yang lain oleh faktor alam yang umumnya disebabkan oleh curah hujan.
Menurut Arsyad (2010) bahwa erosi merupakan proses hilangnya atau terkikisnya
tanah dari suatu tempat yang disebabkan oleh air dan angin. Erosi terjadi karena
adanya kesalahan dalam pemanfaatan lahan yang tidak sesuai dengan standarisasi
pengelolaan lahan untuk berbagai kebutuhan. Kesalahan pemanfaatan lahan ini
umumnya disebabkan oleh aktivitas manusia. Salah satu faktor yang dapat
menyebabkan erosi oleh aktivitas manusia adalah pemanfaatan lahan yang tidak
mempertimbangkan vegetasi penutup tanah. Aspek vegetasi dalam pengendalian erosi
memegang peranan yang sangat penting sehingga salah satu metode pengendalian
erosi yang populer dengan nama metode vegetatif.

Metode vegetatif dapat digunakan dalam pengendalian erosi tanah dengan
merekayasa vegetasi sesuai dengan keinginan dan lingkungan agar metode vegetatif
dapat terus berkembang di lapangan. Selain itu, keuntungan darimetode vegetatif
adalah kemudahan dalam penerapannya sehingga dengan merekayasa metode
vegetatif dapat menunjang aspek ekonomi dan ekologi. Penerapan metode vegetatif
diharapkan akan dicapai hasil maksimum dalam mengendalikan erosi yang saat ini

banyak membawa bencana karena kurang terkendali dengan baik. Hal tersebut



dilakukan sebagai pendekatan kreatif untuk mendukung sistem pertanian
berkelanjutan yang banyak mengalami kegagalan pada lahan kering (Kudeng, 2017).
Sub DAS Minraleng merupakan hulu DAS Walanae yang terletak di Kabupaten
Maros, Bone dan Gowa. Berdasarkan Data Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai
(BPDAS) Jeneberang Walanae Tahun 2012 luas Sub DAS Minraleng yaitu 81.012
ha, diantaranya 16.534 ha merupakan luas hutan. Hasil pengamatan pada aplikasi
Google Earth terhadap penutupan lahan Sub DAS Minraleng pada tahun 2009 dan
2019, banyak mengalami perubahan tutupan lahan terutama yang berhutan menjadi
tidak berhutan.Kondisi tersebut diperparahdengan penutupan lahan dengan berbagai
pola penggunaan lahan yang kurang bagus sehinggadapat memicu terjadinya erosi,
Untuk itu, perlu dilakukan penelitian terkait pemanfaatan lahan dalam hal vegetasi
untuk mengendalikan erosi melalui rekayasa metode vegetatif.
1.2 Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengidentifikasi bentuk-bentuk pemanfaatan lahan yang diterapkan
masyarakat dari aspek vegetasi
2. Merumuskan metode vegetatif yang sesuai dengan kondisi lahan masyarakat.
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi dan bahan
pertimbangan bagi masyarakat dalam pemanfaatan lahan dengan menggunakan

rekayasa metode vegetatif.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Daerah Aliran Sungai

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah daerah yang dibatasi oleh punggung-
punggung pegunungan dimana air hujan yang jatuh didaerah tersebut akan mengalir
menuju sungai utama pada suatu titik atau stasiun yang ditinjau (Triadmodjo, 2009).
DAS ditentukan dengan menggunakan peta topografi yang dilengkapi dengan garis-
garis kontur. Limpasan berasal dari titik-titik tertinggi dan bergerak menuju titik-titik
yang lebih rendah dalam arah tegak lurus dengan garis-garis kontur. Daerah yang
dibatasi oleh garis yang menghubungkan titik-titik tertinggi tersebut adalah DAS
(Asdak, 2010).

Daerah Aliran Sungai biasanya dibagi menjadi daerah hulu, tengah, dan daerah
hilir. Daerah hulu dicirikan sebagai daerah konservasi, mempunyai serapan dranaise
yang lebih tinggi, merupakan daerah dengan kemiringan lereng yang lebih besar
(lebih besar dari 15%), bukan merupakan daerah banjir, pengaturan pemakaian air
ditentukan oleh pola drainase. Sementara daerah hilir DAS merupakan daerah
pemanfaatan, kerapatan drainase lebih kecil, merupakan daerah dengan kemiringan
kecil sampai sangat kecil (kurang dari 8 %), pada beberapa tempat merupakan daerah
banjir atau genangan air (Asdak, 2010).

Menurut Peraturan Pemerintah (2012)Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu
daerah tertentu yang bentuk dan sifat alaminya sedemikian rupa, sehingga merupakan
kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya yang melalui daerah tersebut dalam
fungsinya untuk menampung air yang berasal dari curah hujan dan sumber air lainnya
kemudian mengalirkannya melalui sungai utamanya (single outlet). Sub DAS adalah
bagian DAS yang menerima air hujan dan mengalirkannya melalui anak sungai ke
sungai utama. Setiap DAS terbagi habis ke dalam subDAS.



2.2 Konservasi Tanah

Konservasi tanah adalah penempatan tiap bidang tanah padacara penggunaan yang
sesuai dengan kemampuan tanah danmemperlakukannya sesuai dengan syarat-syarat
yang diperlukan agartidak terjadi kerusakan tanah. Pemakaian istilah konservasi
tanah seringdiikuti dengan istilah konservasi air. Meskipun keduanya berbeda
tetapisaling terkait. Ketika mempelajari masalah konservasi seringmenggunakan
kedua sudut pandang ilmu konservasi tanah dankonservasi air. Secaraumum, tujuan
konservasi tanah adalahmeningkatkan produktivitas lahan secara maksimal,
memperbaikilahan yang rusak/kritis, dan melakukan upaya pencegahan
kerusakantanah akibat erosi.Sasaran konservasi tanah meliputi keseluruhan sumber
daya(Kasdi, dkk, 2003).

Pemanfaatan lahan kering berlereng untuk produksipangan memerlukan penerapan
teknologi konservasitanah dan air yang tepat untuk meningkatkan produktivitaslahan
secara berkelanjutan dan menjagakelestarian lingkungan. Konservasi tanah dan air
melaluipendekatan agroekosistem dapat meningkatkankeuntungan usaha tani,
memperbaiki ketahanan pangan,dan meningkatkan produktivitas lahan secara
berkelanjutan. Upaya lain yang dapat dilakukan yaitu menerapkan secara simultan
tiga prinsip konservasitanah dan air, yaitu olah tanah minimum, penggunaanpenutup
tanah permanen berupa residu tanaman dan/atautanaman penutup tanah (cover crop),
serta rotasi tanaman(Nono dan Nani, 2013).

Konservasi tanah merupakan model teknologi inovasi yang dapat memberikan
konstribusi menciptakan lingkungan yang lestariserta mendukung peningkatan
ketahanan pangan. Hal ini karena dapat meningkatkan kualitas lahan dan mengatasi
degradasi lahan. Pada lahan berlereng resiko terjadinya erosi dan aliran permukaan
cukup besar. Dengan memberikan perlindungan pada tanah berupa pembuatan teras,
menanam tanaman secara kontur, dan pemanfaatan pupuk organik secara insitu
adalah suatu tindakan yang bijaksana dalam penyelamatan lingkungan dalam
mengatasi degradasi lahan. Oleh karena itu, aspek konservasi tanah sangat penting
dalam menciptakan lingkungan yang lestari dan berkesinambungan (Deddy, 2013).



2.3 Erosi

Erosi menggambarkan pelapukan yang terjadi dipermukaan tanah yang bersifat
merusak. Meskipun tidak selamanya erosi yang terjadi dapat menimbulkan kerugian.
Pada prinsipnya erosi merupakan proses penghancuran dan pelapukan partikel-
partikeltanah, dan perpindahan pertikel tersebut akibat adanya erosivetranspor Tagent
seperti air dan angin Pada daerah beriklim tropika basah seperti sebagian bsar daerah
di Indonesia, penyebab utama terjadinya erosi yaitu air hujan, sedangkan tenaga
penggerak erosi yang lain seperti angin dan gleytser kurang begitu dominan
(Nursa’ban, 2006).
BesarnyalajuerosidapatdiketahuidenganmenggunakanpendekatanUniversalSoil ~ Loss
Equation (USLE). Untuk mendukung perhitungan besarnya laju erosi yang
terjadi,maka kita harus mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi erosi, dampak
erosi yang ditimbulkan, klasifikasi erosi,dan batas toleransi erosi. Usaha-usaha untuk
mengendalikan erosi, yaitu menggunakan tiga metode, antara lain: metode
vegetatif,metode mekanik,metode kimiawi. Usaha pengedalian ini dapat digunakan
sebagai alternative pemilihan usaha pengendalian erosi tanah berdasarkan keuntungan
dan resiko besarnya erosi yang mungkin terjadi. Selanjutnya para pengelola
sumberdaya tanah seperti petani dapat diarahkan agar bersedia untuk memilih
tanaman dan metode pengendalian erosi yang mpumemberi keuntungan cukup tinggi
serta risiko timbulnya erosi serendah-rendahnya (Nursa’ban,2006).Menurut Gunawan
dan Kusminingrum (2010), efektivitas tanaman dalam pengendalian erosi dari hasil
pengkajian menunjukkan tingkat erosi akan semakin berkurang dengan meningkatnya
tingkat kerimbunan tanaman, dan kerimbunan tanaman penutup >70% tanah yang
tererosi mendekati nol.

Erosi terjadi karena dua penyebab utama yaitu erosi karena sebab alamiah dan erosi
karena aktivitas manusia. Erosi alamiah dapat terjadi karena proses pembentukan
tanah dan proses erosi yang terjadi untuk mempertahankan keseimbangan tanah

secara alami. Sedangkan erosi karena kegiatan manusia kebanyakan disebabkan



olehterkelupasnya lapisan tanah bagian atas akibat cara bercocok tanam yang tidak
mengindahkan kaidah-kaidah konservasi tanah (Asdak, 2007).

2.4 Metode Vegetatif

Metode vegetatif adalah penggunaan tanaman dan tumbuhan, atau bagian-bagian
tumbuhan atau sisa-sisanya untuk mengurangi daya tumbuk butir hujan yang jatuh,
mengurangi jumlah dan kecepatan aliran permukaan yang pada akhirnya mengurangi
erosi tanah. Dalam konservasi tanah dan air, metode vegetatif mempunyai fungsi (a)
melindungi tanah terhadap daya perusak butir-butir hujan yang jatuh, (b) melindungi
tanah terhadap daya perusak air yang mengalir di permukaan tanah, (c) memperbaiki
kapasitas infiltrasi tanah dan penahanan air yang langsung mempengaruhi besarnya
aliran permukaan (Arsyad, 2010).
Pada dasarnya konservasi tanah secara vegetatif adalah segalabentuk pemanfaatan
tanaman ataupun sisa-sisa tanaman untukmengurangi erosi. Tanaman ataupun sisa-
sisa tanaman berfungsisebagai pelindung tanah terhadap daya pukulan butir air
hujanmaupun terhadap daya angkut air aliran permukaan (runoff), sertameningkatkan
peresapan air ke dalam tanah (Kasdi dkk, 2003).
Kanopi berfungsi menahan laju butiran air hujan dan mengurangitenaga Kinetik
butiran air dan pelepasan partikel tanah sehinggapukulan butiran air dapat dikurangi.
Air yang masuk di sela-sela kanopi(interception) sebagian akan kembali ke atmosfer
akibat evaporasi.Fungsi perlindungan permukaan tanah terhadap pukulan butir air
hujanmerupakan hal yang sangat penting karena erosi yang terjadi dilndonesia
penyebab utamanya adalah air hujan. Semakin rapat penutupannya akan semakin
kecil risiko hancurnya agregat tanah olehpukulan butiran air hujan (Kasdi dkk, 2003).
Batang tanaman juga menjadi penahan erosi air hujan dengancara merembeskan
aliran air dari tajuk melewati batang (stemflow)menuju permukaan tanah
sehinggaenergi kinetiknya jauh berkurang.Batang juga berfungsi memecah dan
menahan laju aliran permukaan.Jika energi kinetik aliran permukaan berkurang, maka

daya angkutmaterialnya juga berkurang dan tanah mempunyai kesempatan



yangrelatif tinggi untuk meresapkan air. Beberapa jenis tanaman yangditanam dengan
jarak rapat, batangnya mampu membentuk pagarsehingga memecah aliran
permukaan. Partikel tanah yang ikutbersama aliran air permukaan akan mengendap di
bawah batang dan lama-kelamaan akan membentuk bidang penahan aliran permukaan
yang lebih stail (Kasdi dkk, 2003).

2.5 Rekayasa Vegetatif

Rekayasa merupakan penerapan ilmu dan teknologi untuk menyelesaikan
permasalahan manusia. Menurut Riyanto (2016) Rekayasa vegetatif adalah salah satu
metode yang dapat dilakukan dalam upaya mencegah terjadinya erosi melalui upaya
penanaman. Vegetasi dengan penyebarannya yang luas, dengan struktur dan
komposisinya yang beragam diharapkan mampu menyediakan manfaat yang besar
bagi kehidupan manusia antara lain sebagai pengendali erosi. Peran tersebut antara

lain terhadapintersepsi,evapotranspirasi, infiltrasi dan lain-lain.



